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RINGKASAN
Tomat adalah salah satu tanaman holtikultura tanaman tomat menjadi sumber bahan makanan
yang sangat potensial untuk dikembangkan dan mempunyai nilai jual yang tinggi. Keberhasilan
pembudidayaan pada dasarnya ditentukan oleh pertumbuhan tanaman sehingga hasilnya dapat
memuaskan dan pemdidayaan tersebut sukses. Salinitas adalah tanah yang menggandung
garam, proses terjadinya salinitas yaitu tanah mengalami penimbunan garam atau larutnya
garam dalam jumlah yang berlebihan dan adanya intrusi air laut ke air tawar. Kondisi tanah
yang terkandung salin dapat mengakibatkan terganggunya pertumbuhan karena kurangnya
unsur hara dan menurunkan produktivitas tanaman, salah satu permasalah yang dihadapi dalam
perkembangan pertanian.
Penelitian dilaksanakan bulan Agustus sampai Oktober 2021 di Desa Landungsari, Kabupaten
Malang, Kecamatan Dau, Jawa Timur. Metode Penelitian dengan menggunakan Rancangan
Acak Kelompok Faktorial (RAKF) Parameter pengamatan terdiri dari tinggi tanaman, jumlah
daun, jumlah bunga, jJumlah buah panen, bobot buat pertanaman, panjang akar, hasil (ton/ha),
pengukuran pH tanah, analisis data untuk mengetahui perbedaan antara perlakuan yang dicoba
menggunakan analisa of varan (anova) apabila diperoleh pengaruh nyata maka akan dilakukan
pengujian lebih lanjut dengan menggunakan uji BNT (beda nyata terkecil) taraf 5%.
Hasil penelitian menunjukan tidak terdapat interaksi antara Tingkat kadar garam dan varietas
tanaman tomat terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah bunga, jumlah buah panen, bobot
buah, pH meter, dan panjang akar. Perlakuan kadar garam memberikan hasil yang nyata pada
perlakuan tinggi tanaman 36 hst dan pH meter. Respon varietas tomat menunjukkan perbedaan
nyata pada pengamatan tinggi tanaman 14 hst, jumlah daun 14 hst 21 hst, jumlah buah panen
79 hst dan bobot buah 65 hst. Respon varietas tanaman tomat terdapat varietas yang
menunjukan hasil yang terbaik dan tertinggi yaitu varietas tomat lokal dengan memberikan
hasil perbedaan nyata pada tinggi tanaman 14 hst, jumlah daun 14, 21 hst, jumlah buah panen
79 hst, dan bobot buah 79 hst. Sehingga bisa disimpulkan pada pengamatan semua varietas
mampu bertahan pada kondisi tanah salin.
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tomat adalah salah satu komoditas holtikultura, tanaman tomat menjadi sumber bahan
makanan yang sangat potensial untuk dikembangkan dan mempunyai nilai jual yang tinggi.
Buah tomat memiliki ciri buah berwarna merah, mempunyai rasa asam dan manis dan dapat
dinikmati secara langsung, buah tomat juga dapat digunakan sebagai bahan penyedap makanan,
serta dapat juga diolah sebagai minuman. Berdasarkan informasi data badan pusat statistik
nasional pada tahun 2021 produksi tanaman tomat mencapai 1.114.399.00 dan data konsumsi
oleh rumah tangga tahun 2021 677,97 ton. Jumlah data produksi tanaman tomat 2020
1.084.993.00 ton meningkat sebesar 2,72% dan data konsumsi 43,96 ribu ton 6,93%. Buah
tomat. Tomat menyediakan komponen sehat bagi tubuh, terkandung kaya akan vitamin A,
vitamin B, dan vitamin C, karbohidrat, protein, lemak, kalori dan likopen yang dapat
meningkatkan daya berpikir pada manusia. Kandungan tomat lebih tinggi likopen dari pada
buah semangka dan tomat yang memiliki kandungan likopen sebesar 4 mg/100g. Likopen
memiliki banyak manfaat bagi kesehatan, dan juga berfungsi sebagai antioksidan alami. 100
gram tomat matang mengandung 7,85 mg likopen, 12 mg vitamin K, 20 mg vitamin C, asam
folat, 0,06 mg vitamin B1, B6, dan mineral 0,5 mg zat besi dan 5 mg kalsium.

Rendahnya produksi karena pengelolaan hama yang tidak efektif, kultur teknis yang tidak
memadai atau varietas yang ditanam tidak tepat kemungkinan menjadi penyebab kekurangan
tomat di Indonesia. Diantara penyakit yang sering menyerang tanaman tomat adalah layu busuk
dan bakteri (Alberta et al.,2023). Keberhasilan tanaman pada dasarnya ditentukan oleh
pertumbuhan tanaman dan sehingga hasilnya memuaskan, maka dapat dikatakan bahwa
pembudidayaan tersebut sukses. Karena masih banyak batasan tertentu pada produksi tanaman
tomat didataran tinggi dan rendah. Perkiraan luas dataran di pulau jawa memiliki tanah asin
adalah 127.680 Ha. Jika ekstrak jenuh tanah salin memiliki nilai DHL atau EC lebih dari 4
dS/m tanah akan dikatakan salin. Luas lahan meluas akibat laju dari evaporasi salah satu faktor
cuaca yang ekstrim sehingga meningkat Peristiwa tersebut akan menyebabkan garam
menumpuk didalam tanah meningkatkan kadar garam di area tersebu meningkat dari waktu ke
waktu, yang membatasi jenis tanaman hortikultura yang dapat ditanam disana (Pratiwi et al.,
2021).

Marginal adalah lahan potensi produktivitas yang rendah. keterbatasan pengelolaan lahan
marginal meliputi kesuburan tanah, tingkat kemasaman, miskin unsur hara, dan pasokan air
yang langka. Penggunaan lahan memperhatikan faktor fisik lahan seperti kemampuan dan
kesesuaian penggunaan lahan marginal adalah metode untuk meningkatkan kemampuan untuk
penyediaan pangan bagi masyarakat (Mansyur et al.,2022). Lahan kritis digambarkan berada
ditengah proses yang karena tidak sesuai sebagai lahan yang mengalami Karena
ketidaksesuaian dengan penggunaan dan kemampuannya, maka akan mengakibatkan kerugian
fisik, kimia dan biologi membahayakan lingkungan, permukiman dan kehidupan sosial
ekonomi. Selain kebijakan penerapan yang mengabaikan perbaikan lahan vital dan
terdegradasi serta kelestarian lahan dan hutan, adalah akibat dari faktor biofisik sosial, budaya
yang ada penggunaan lahan sebagai komponen produksi utama (Nurhadi Bashit 2019). Lahan
kritis adalah lahan yang tidak produktif , kondisi lahan ini terjadi karena tidak sesuainya
kemampuan lahan dalam pengatur tata air, unsur perlindungan unsur alam maupun produksi
pertanian dan unsur penunjang lingkungan sehingga kondisi ini akan mengakibatkan kerusakan



lahan secara fisik, kimia, maupun biologis. Rehabilitasi lahan Untuk menanggulangi adanya
lahan kritis perlu dilakukan Menurut data badan pusat statistik nasional total lahan kritis dan
sangat kritis wilayah Indoneisa ialah 14.006.450 pada tahun 2018. Lahan kritis digambarkan
sebagai lahan yang telah mengalami degradasi fisik, kimia, dan biologi akibat tidak bisa
memenuhi peruntukan dan kemampuannya, membahayakan para petani untuk hasil pertanian,
permukiman, kehidupan sosial ekonomi, dan lingkungan. Kerusakan struktur tanah, penurunan
kuantitas dan kualitas bahan organik, kekurangan unsur hara dan gangguan pada siklus
hidrologi adalah tanda-tanda lahan kritis (Andreyanus et al.,2020). Kandungan garam atau
jumlah larutan garam dalam air dikenal sebagai salinitas. Tingginya konsentrasi NaCl didalam
tanah dapat disebabkan secara signifikan dapat menurunkan tingkat perkecambahan dan
bertunas. Karena air diperlukan tanaman untuk proses fotosintesis, penyerapan nutrisi, proses
metabolisme peningkatan kandungan garam akan menghambat pertumbuhan tanaman karena
akan mencegah akar tanaman menyerap air. Mekanisme kemampuan NaCl untuk menghambat
perkecambahan dan pertumbuhan bibit terkait asupan air yang tidak memadai atau dapat
diakibatkan oleh efek tostik pada embrio (Yamika et al., 2016).

Tanah salin dikenal sebagai tanah asin kondisi ini terjadi karena tanah mengalami penimbunan
atau larutnya garam dalam jumlah yang berlebihan dan adanya intrusi air laut yang terjadi.
Kondisi tanah yang terkandung salin dapat mengakibatkan terganggunya pertumbuhan
tanaman karena tanah salin dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman dalam beberapa cara
termasuk dengan mengganggu keseimbangan nutrisi, mengurangi hasil tanaman dan dalam
kasus bahkan menyebabkan kematian bagi tanaman. Bergantung pada jumlah garam terlarut
yang ada tanaman merespons dampak garam dengan cara yang berbeda. Tanah mempunyai
karakteristik kondisi tanah yang menjadi tolak ukur untuk mengevaluasi lahan untuk komoditas
tertentu jika dapat diukur dengan diestimasi (Nurlia et al., 2020).

Mengetahui salinitas tanah dapat dilihat dilihat dengan menggunakan alat salinometer,
pengukuran nilai DHL, dan rasio adsorpsi Sodium. Lahan salin meningkat apabila penguapan
lebih dan sedikitnya curah hujan. Penggunaan insektisida secara berlebihan dan tidak
mencukupi perbaikan lahan pengendalian irigasi yang baik juga bisa menyebabkan salini tanah
(Kamariah et al., 2022). Kerusakan sumber daya air tidak dapat dibedakan karena kerusakan
lingkungan atau tanah disekitarnya. Konsentrasi NaCl yang tinggi dalam tanah akan mencegah
tanah menyerap air dan mengganggu proses metabolisme yang akan mengurangi aktivitas
meristemik dan pembebengkan dalam sel. ( Pertiwi et al., 2021). Tanaman dengan kapasitas
untuk menahan garam yang larut dalam jumlah yang cukup untuk termasuk dalam kelompok
halofita, kemampuan adaptasi tanaman dalam mentoleransi kondisi cekaman abiotik seperti
lahan salin, salah satunya dapat dilihat dari hasil produksi dan kualitas buah (Indrawati et al.,
2023). Ada beberapa tanaman yang mentolerir salinitas yaitu cabe, terung dan kacang tungak.
Memanfaatkan kultivar unggul dengan kriteria tumbuh maksimal, daya kecamban, indeks
Vigor, keserempakan dan kecepatan tumbuh relatif, tinggi semai, diameter batang, berat batang
basah dan kering, serta waktu yang ditumbuhkan untuk mencapai 50% dari total daya
kecambah (Maulana et al., 2020).

Berdasarkan hasil penelitian (Pertiwi et al., 2021) tomat yang memiliki kisaran toleransi garam
1,3-6 dS/m merupakan salah satu tanaman hortikultura yang harus dibudidayakan pada tanah
salin. Kemampuan adaptasi tanaman dalam mentoleransi kondisi seperti lahan salin, salah
satunya dapat dilihat dari hasil nyata terhadap berat buah dan diameter buah tomat menurunkan



berat dan diameter buah tomat (Indrawati et al., 2023). Dinyatakan bahwa berkaitan dengan
bagaimana produktivitas dan kualitas tomat dipengaruhi oleh kadar NaCl, hingga tingkat
pemberian NaCl, kekenyalan buah tomat dan ketebalan daging buah tomat dapat
dipertahankan2.500 ppm pemberian NaCl dengan dosis lebih besar dari 5.000 ppm pemberian
NaCl dengan dosis yang direkomendasikan dan ketebalan daging buah dikarenakan pada kadar
NaCl tinggi terjadi penghambatan dalam dalam serapan Ca2+ dalam mempertahankan
kerapuhan dan meningkatkan tekstur buah (Pertiwi et al., 2021). Menurut penelitian dari Nayla
et al., (2017) ditemukan bahwa salinitas 4.000 dan 8.000 ppm menurunkan tinggi tanaman,
ukuran buah, berat dan ketebalan daging buah bila diterapkan 8 genotipe tanaman tomat,
berdasarkan hasil penelitian dari Rahmawati et al., (2012) jumlah buah tidak berkurang karena
kandungan NaCl dinaikkan hingga 5.000 ppm, tetapi berat semua buah berkurang. Hal ini
ditunjukkan oleh diameter tomat yang jauh lebih rendah pada peningkatan konsentrasi NacCl.
Maka diperlukan tujuan penelitian ini agar:

1.2 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh cekaman garam terhadap perkembangan dan produksi beberapa
jenis tomat

2. Menetapkan konsentrasi garam yang masih cukup merespons perkembangan tomat.
3. Untuk menentukan jenis tomat dan konsentrasi ragam yang menghasilkan pertumbuhan

dan hasil tertinggi dari budidaya tomat.

1.3 Manfaat Penelitian

1. Mendapatkan varietas yang tahan terhadap kondisi cekaman salinitas.
2. Mengetahui respons pertumbuhan dan hasil terhadap tanah salin.
1.4 Hipotesis

Diduga semakin besar pemberian kadar garam, maka dapat mempengaruhi perkembangan dan
hasil tanaman tomat.
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